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STRESS PADA PENGEMUDL _
RENDARAAN BERMOTOR PENUMPANG WUM
D JARARTSA .

. Clel :.4-T.:énti S_aniosé: *:)
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1.1, Lai:ar belakang

Keéndaraan® bermoto; penumpang-umum merupakan alat transportasi yang
sangat vital, khususnye di kotakein besar. Banyak perusahaan besar dan
kecil, dikelola pemerintah maupun swasta, berdirl sebagai pengelolanya.
Tidak ada keseragaman dalam penanganannya, hanya ada satu keseragams-
ap karena diatur-oleh pemerintzh yaity soal tarif. Karena beragamnya’ ma-
cam pengelola perusahaan transportad ini maka beragam pula cara menangani
kesejahteraan tenaga kerjanya, khususnya disini' pengemudi sebagai tulang
punggung sebuah perusabaan frangportasi,

Dilihat dari peruszhaannya penemudi kendaraan bermotor penumpang umum
meripakan tenaga kegja -yang bekerja pada sektor:formal atau informai,
Termasuk tenaga kerja sektor formal bila tergabung sebagai pengemudi pada
suatu perusahaan-dan termasuk tenaga kerja sektor informal bila pengemudi
membawa sendirl kendaraan miliknya atau milik perorangan meskipun ter-
gabung dalam suatu perusahaan atau koperasi. Kedua model bidang usaha
ini memberi dampak yang sangat berbeda bagl pengemudi. Jika pada sektor
formal kesejahteraan pengemudi depat diawasi dan diatur oleh Depariemen
Tenaga Kerja, maka bagi sektor informal berlaku mekanisme pasar. Karena itu
dapat dimengerti bila saat sekarang dimana kesempatan kerja diperebutkan,
tenaga kerja bidang informal ini jam kerjanya mencapai 15 jam/hari dan
75 jam/minggu dengan jaminan kesejahteraan yang harus dicari sendiri (hasil
wawancara dengan beberapa pengemudi kendaraan bermotor penumpang
umum bidang informal, Juni 1989).

Mengemudi kendaraan bermotor memerlukan keterampilan dan kesehatan
yang cukup serta rasa tanggung jawab yang besar (1), kendati energi vang
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dxpeﬂukan dalam pekez]aan mengemudi kecil(2), tetapi keselamatan beﬂa}u o
- lintas sebagian besar térletak di tangan pengemudi(3). BN : :
- Betapa ‘besar pressure -yang: dihadapi -penemudi, khususaya pﬂngemu& ken;.-'
'-adaraan bermotor penumpang nmum; dengan demikian dapat ézperkirakan dg;mQ o
st didu afbesamya stress yang dapat ﬂmbul kare;xanya j i

niaaa}a‘i :
121 Apakah stress pada pengermndi kendaraan bermotor penumpang: .
umum - telsh sedemikian besar sehingga berpengaruh dalam pemngkata;l
. gangguan latu lintas di jalan raya. : L
1.2.2. Bagaimana caranya menurunkan tmgkat stress sedemikian sehingea
tidak menimbulkan dampak negatif pada kegiatan berlalu lintas di jalan raya

1.3, Tyjuan

Tulisan imd dibuat untuk memberikan gambaran fentang siress pada pengenu-
di kendaraan bermotor penwmpang umum sebagal kemungkinan penyebab
tingginya kecelgkann lalu lntas yang disebabkan kesalahan/kelalsiannya, .

2. Siresskesda

2.1, Arti siress

Setiap tekanan pada manusia memberikan reaksi berbentuk stress karena
stress merupakan reaksi spesific biokimiawi dalam tubuh manusia sebagai
manifestasi usashanya untuk mengambil suatu keputusan, Reaksi ini ada, baik
pada kejadian yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Stress
yang timbul uniuk reaksi yang menyenangkan disebut eustress sedangkan
uniuk keadaan yang tidak menyenangkan disebui distress.. Pada pembicara-
an sehari-hari jika disebut stress biasanya yang dimaksus adalah distress,
reaksi vang tidak menyenangkan {4).

STRESS
%, Distress 1 Eusﬁess—!
N _

-ﬁxtremeiy ’ ek e  Extremely
-unpleasant 7 . pleasant
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.2..8tress dan kuwalitas hidup ¢ Lo .
S Stzass pada-dasamnya bergunasuntuk: kehzdupan i hk"é sitess tepat Hm ui L
-.nya kareng- disebabkan stressor vang lepat, stress ini akan mamngka‘tkan.__

e ':kuwahtas hidup individu. -Stressor periu diatasi “bukan dihindar. - Stréssor

- yang fepat memberikan reaksi stress yang berguna’ sebagai iatmanfstimuius.

o __dalam menghadapi pmbiema vang selalu akan ada dalam. kehldupan (5) 3

I "Comfort Zone™ -

QUALITY OF INDIVIDUAL'S LIFE (SUBJECTIVE)

GENERAL STRESS LEVEL
Quality of life is highest at moderate levels of siress

2.3, Tipe manusia dalam menghadapi siressor (6) _

Dalam menghadapl’ stressor setiap orang mempunyal reaks vang berbeda.
Berdasar sifat reskd, manusia dapat dibagi dalam 2 tipe besar yaitu tipe A
dan tipe B, meskipun jarang manusia vang benar-benar murni mempunyal
tipe A saja aiau tipe B saja, biasanya tipe seseorang berada diantara ke duanya
Tipe A : manusia dengan kepribadian tipe ini selalu bergerak dengan tergesa-
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geﬁa sagaianya serba cepat, sela_u d;kejar-ke}ar waktu dan agreswe. T
Tipe B.: 'n@mpunya. &qepnbadzan sebaﬁkﬁya dan tzpe v :
Be%:ez}s kwena § ang ‘t}fakez}a fidak iﬂzgaﬂmﬂg pada, wamu reiax.- '
Bic kepnbad_ ' K, \_mnrzgadz bamrﬁ perﬁ;zm&angan aaiam mezmhh-
_g}eker}aara agaf stgess memzzpax dem_z,a%: yang. ap’zzmal sehmgga dapafe ,memﬂg- .

24 Strass md& pengemuéz :
Mﬂﬁgﬁl‘”’uéi Faalgh suaiu’ kmja‘ Sivess pada yengamuﬁl T&mp&k&n suaiu
stress yapg Himbul dalam liagkungan keda. Karena itu dalam menangani
stress yang muncul akibat pekesjaan meagemudi periu dlpetnms}angkap
faktorfakior manusianya (sl zss*&ge*’mdl} selain Hngkungan, - -
Stress ’mmwal dasi masalc‘zya siressor kesmmdian dmiah oleh individa umuk
meﬁ;adz itzemamn y’aﬂg %:e;.‘bﬂnmk_ stress {3 Faktor yang dapat. mampakan
stresent pdda sugin kera dapat berbe-xmk mrmbel Tokasi, varizbel demogmﬁ
veriabel k@pﬁbac‘vaq variabel img%{ungan sosial dan varighel imbkl_ncem k,e-ga
Esvaxm_ana s807ang 1%\ -_.'zdu me;meie%a 5iressor 18 azmmg pada ‘sikap dan
kepr adiannya, Hasil’ akhir 1dart’ pms"s ini mbmpai{aﬂ siress. Stress dm}at
berhentuk behavioral stmn gangguan sz:rna;zk gangguan ;cesehatm maupuﬁ
berhemuk E\.ECE’I&{BE“ (8} Prosés ini juga’ berlaku bagl pengemudi. Hanya saja
bxl& pada suatu kezja tenaga’ kﬁj” yax}g menjadi pusat perﬁa‘aan dan evahe-
, pada pekeriaan ‘mengemudi yang selalu menjadi sorotan adalah hesit
akiw yaity adanya suati “Yacelakaan vang melibatkan orang lain, bahian
kadangkadang si pﬂngemt.dl safiia, selcali tlda},. meﬂaapatkan caéem sehmgga
iepas d'm evaiuass o

3. Sﬁess paﬁa ﬁengemudg kem‘%&m&n ’ﬁermamr genumpzmg BINU .

3 i. E@im{im Jalu %mmg {h §aﬁ31ta

Jaka arta sebagai satu contoh dar koia besar di Indonﬁsm Data kecelakaan
talu liptas dari Polda Metlro Jaya tahun 1981 mempzrlihatkan bahwa penge-
mudi kendaragn bermotor penumpang uimim adalzh penvebab utama tinggi-
nya kecelakaan lalu lintas df jalan raya J Jakarta {$).Jika ¢i perhatikan perilaku
pengemudi Kendaragn . umum sehari-hai. terlihat adanya kesan ketidak-
disiplinan yang menoﬁgei ‘nes}%xpun operasi tertib lalu Hntas sering dilaksana-
kan dengan gei:srai@_.m_aebrakaﬂ mendadall,
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32, penehtian aangguaﬂ Ty hntas

adalah fakmr mam,sza S&mg ézsebui oleh pa;ra pejabat datam semmar

:daiam makalah’ ﬂrmah dan ‘pada’ setlap kesempatan pem%maxaan tentang Taiy
tintas fa}a‘éor manusiz harus dibenahi, tetapi penelitian -penelitian lalu ki Lnaas
vang ada saat ini tidak banyak vang mencobz untuk menceri sebab mengapa
faktor manusde menjadi penyebab gangguan lalu lintas, Mpnga?a pengemudi
~melakukan pelamgar;m laly Gintas, haoya asumsiasumsi saja yang hanyak
giajukan, - i

3. 3 Stress pada pengamuda :

Pengemudi kendaraan bérmotor penumpzmg umum di kota besar mandaﬁpat
berma&aﬂ ragam stressor Stressor tersgbut dapat berbentuk lokasi kezia
yang semirawut, umur yang sudah cukup lanjut i2tapi keadaan ekonomirnya
mengharusk&ﬂ tetap mengemndi karena tidak mempunyai kemampuan lain
yang dapat dipergynakan tntuk menghidupi keluarganya, organisasi tempaL
i«;erja yang tidak mantap, pertindungan kera yang fidek memadai khususnya
pada sektor mformal tidak ada jeminan sosial, lingkungan kerja vang bismg,
panas gangguan %{esehatan akibat gas buangzm kendarzan bermotor, setoran
vang harus dipenuhi tanpa memperhifungkan jam kerja, dan lsindain. Dari
stressor. di atas yang mana yang banyak menggangee pengemudi kendaraan
bermoior penumpang U, khususn}a di kotakota besar, saat ini belum
banyak diketahui,

Dalam menghadapi stressor pengaruh kepribadian pengemus:h sangat besar.
Dalam seleksi calon pengemudi kendaraan bermotor wmum, pihak Polri
telah melakukan berbagai cara untuk memilih pengemudi yang memadai
baik dalam keterampilan, keschatan maupun kepribadian,

Pada saat mengemudi di jalan raya, tegadi interaksi antara stressor dan ke-
pribadian pepgemudi yang menimbulkan stress. Stress yang dmbul dapat
berbentuk bermacam-macam, Belum banyak dilakukan penelitian tentang
reaksi ini, penyebab, proses pengolahan berbagai macam kepribadian penge-
mudi maupun akibatnya. ¥husus unjuk akibat, yang banyak diteligi adalah
korban, bukan akibat pada pengemudi yang akhirnya menimbulkan korban,
justru sermg-kah bukan pengemudi yang dievatuasi/disorot, bukan stress
tetapi akibat. Tidak pernah timbul gagasan untuk meneliti mengapa penge-
mudi berhent seenalinya, dengan ekspresi wajah tidak bersalah, meskipun
dia membuat kemacetan yang peniang. Perilaku yang menggambarkan ke
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tidak perdulian ini sering diasumsikan sebagai akibat: m'engejar setdf’éh'
Tapi. benarkah demikian? Apakah -tdak mungkin hilangnya kepekaan ini
-akibat ~pengaruh’ gas ‘buangan” kendarazn “bermotor’ vang - mempengaruhi
susunan syaraf pusat pengemum Masih - banyak - perilaku pengemués vang
- menylmpang ‘dari biasa, }ﬂe;a ada minat untuk melakukan penehtzan Mmat,
sarana dan kemudahan ltulah yang dzperlukan

4 " -Kééiﬁé.iﬁisian éaz:.'"éém'n. S

4.1 Kesimpulan . _

4.1.1, Pengemudi kendaran bermotor penumpang umum memberikan
andil yang besar pada tmgzmya kecelakaan di ]aIan 1aya khususnya di kota-
-kotabesar, ” :

412, ‘Resiko keda pada pengemudl kendaraan bexmou}r penimpang u.
‘mum berdampak lues terhadap kesejahteraan masyarakat.”

'4:1.3. ‘Belum dirasakan adanya peran serta kesehaian keqa dalam bldang
pekerjaan mengemudi, terlebih pada sektor mformas1

420 Saran

'2?2"1 Karena stress keqa dapat menmgkatkan hemungkman kecelakaan,
maka élperlukan pengawasan vang lebih’ i:aagz pelaksanaaﬂ peraturan ketenaga
kerjaan bagi pengemudi kendaraan bermoior penumpang umum sekior
formal maupun informal,

4,22,  Seleksi bagi pengemudi kendaraan bermotor penumpang uwmum
periu dilakukan secara adekuwat, baik keterampilan, kesehatan maupun psiko-
logis. Seyogyanya dihindari mereka yang mempunyai kepribadian tipe A
murni melakuokan pekerjaan mengemudi,

423, Perlu penelitian lebih lanjut dan lebih rinci tentang faktor manusia
pada kecelakaan lalu lintas, kemacetan, maupun pelanggaran; sebagai bahan
acuan untuk mengurangi stressor pada pengemudi secara maksimal,
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